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ABSTRACT

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi tentang ada tidaknya perbedaan minat
baca mahasiswa sebelum dan sesudah tersedianya bahan bacaan lewat perpustakaan
elearning. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen, mengadakan percobaan untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian
eksperimen ini digunakan Randomized control group pretes post test design. Salah satu
cara yang diharapkan dapat memfasilitasi tumbuhkembang gerakan literasi mahasiswa
solusinya melalui perpustakaan e-learning. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan minat baca mahasiswa sebelum dan sesudah tersedianya bahan bacaan lewat
perpustakaan elearning. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
eksperimen  dalam  pembelajaran memberikan  pengaruh  positif  terhadap
menumbuhkembangkan gerakan literasi mahasiswa PGSD Unhasy melalui E-learning.
Hal tersebut dapat ditunjukan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,036 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Selain
itu, juga dapat dilihat dari rata-rata hasil post-test yaitu dengan penggunaan metode
eksperimen sebesar 79,03 dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 56, sedangkan
dengan penggunaan metode konvensional sebesar 71,86 dengan nilai tertinggi 96 dan
nilai terendah 44. Serta melalui perpustakaan e-learning ini dapat memfasilitasi
tumbuhkembang gerakan literasi, Sehingga gerakan literasi yang digadang-gadang
sebagai gerakan menumbuhkan minat baca menjadi tercapai.

The purpose of this study was to obtain information about whether there were differences
in student reading interest before and after the availability of reading materials through
the e-learning library. The research method used in this research is the experimental
method, which is to test the hypothesis. In this experimental study, a randomized control
group pretest post test design was used. One way that is expected to facilitate the growth
and development of the student literacy movement is through e-learning library. This
study results that there are differences in students' reading interest before and after the
availability of reading materials through the e-learning library. So it can be said that the
use of experimental methods in learning has a positive influence on developing the
literacy movement of Unhasy students (primary school teacher education study program)
through E-learning library. This can be shown by the results of hypothesis testing which
shows that the significance value obtained is 0.036 which is smaller than the 0.05
significance level. In addition, it can also be seen from the average post-test results. The
use of the experimental method get 79.03, with the highest score of 96 and the lowest
score of 56. While the use of the conventional method was 71.86 with the highest score of
96 and the lowest score of 44. In short through this e-learning library, it can facilitate the
growth and development of the literacy movement, so that the literacy movement which is
predicted as a movement to foster interest in reading can be achieved.
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PENDAHULUAN

Perkembangan informasi saat ini memberikan pengaruh besar bagi segala aspek kehidupan
masyarakat, salah satunya adalah komunikasi. Masyarakat di masa sekarang sudah termasuk pada
masyarakat digital, dimana komunikasi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi. Banyak
generasi saat ini tumbuh dan berkembang yang dibesarkan dalam dominasi penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi yang dikenal sebagai net generation. Generasi ini sangat tergantung
dengan kecanggihan internet. Kemajuan teknologi memberikan dampak pada kehidupan kita dan
hubungan sehari-hari, dari mengakses berbagai informasi dan berinteraksi dengan layanan publik
hingga bekerja dari rumah, mulai dari berkolaborasi dengan kolega hingga berkomunikasi dengan
teman, dan dari menerima pendidikan dari jarak jauh hingga mengakses informasi secara cepat.

Selain berdampak pada kehidupan sehari-hari, media digital dan kemajuan teknologi
memainkan peran penting dalam pengajaran bahasa. Misalnya, bahan ajar yang dirancang oleh para
guru seperti buku teks, video, dan gambar animasi serta penggunaan akses internet dapat
mendukung proses belajar mengajar. Project Tomorrow (2012) menyatakan bahwa pendidik lebih
mungkin daripada anggota masyarakat umum untuk menggunakan alat teknologi seperti
smartphone dan komputer tablet; 54% guru dan 70% administrator menggunakan telepon pintar
sebagai bagian dari pekerjaan mereka; 52% guru dan kepala sekolah telah mengikuti kelas online
untuk tujuan pelatihan. Literasi digital sebagai keterampilan dasar atau kemampuan untuk
menggunakan komputer dengan percaya diri, aman dan efektif, termasuk: kemampuan untuk
menggunakan perangkat lunak perkantoran seperti pengolah kata, email dan perangkat lunak
presentasi, kemampuan untuk membuat dan mengedit gambar, audio dan video, dan kemampuan
untuk menggunakan browser web dan mesin pencari Internet. Ini adalah keterampilan yang harus
dapat diasumsikan oleh guru dari mata pelajaran lain di sekolah menengah, sebagai analog dengan
kemampuan membaca dan menulis. ”(Royal Society, 2012). Kemajuan teknologi informasi dan
internet saat ini mengakibatkan sumber daya informasi digital sangat melimpah (Kurnianingsih,
Rosini, & Ismayati, 2017: 62). Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi memberikan efek
positif dan negatif kepada masyarakat. Pembelajaran literasi digital tidak bisa dielakkan lagi.

Harjono (2018) berpendapat bahwa literasi digital merupakan perpaduan dari keterampilan
teknologi informasi dan komunikasi, berpikir kritis, keterampilan bekerja sama (kolaborasi), dan
kesadaran sosial. Kerangka kerja Eshet Alkalai dan Chajut (2009) terdiri dari serangkaian
keterampilan berikut:

» Literasi fotovisual adalah kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan lingkungan
digital, seperti antarmuka pengguna, yang menggunakan komunikasi grafis.

» Literasi reproduksi adalah kemampuan untuk membuat karya tulis dan karya seni yang
otentik, bermakna dengan mereproduksi dan memanipulasi teks digital, visual, dan potongan
audio yang sudah ada sebelumnya.

» Literasi cabang adalah kemampuan untuk membangun pengetahuan dengan navigasi
nonlinier melalui domain pengetahuan, seperti di Internet dan lingkungan hypermedia
lainnya.

» Literasi informasi adalah kemampuan untuk mengkonsumsi informasi secara kritis dan
memilah informasi yang salah dan bias.

Department e-Learning (2015) menjelaskan ada lima bidang kompetensi digital sebagai
berikut:

1. Informasi: untuk mengidentifikasi, menemukan, mengambil, menyimpan, mengatur, dan
menganalisis informasi digital, menilai relevansinya dan tujuannya.

2.  Komunikasi: untuk berkomunikasi dalam lingkungan digital, untuk berbagi sumber daya
melalui alat online, untuk terhubung dengan orang lain dan untuk berkolaborasi melalui alat
digital, untuk berinteraksi dengan dan untuk berpartisipasi dalam komunitas dan jaringan,
kesadaran lintas budaya.

3. Pembuatan Konten: untuk membuat dan mengedit konten baru (dari pemrosesan kata hingga
gambar dan video); untuk mengintegrasikan dan menguraikan kembali pengetahuan dan
konten sebelumnya; untuk menghasilkan ekspresi kreatif, output media dan pemrograman;
untuk menangani dan menerapkan hak dan lisensi kekayaan intelektual.
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4. Safety: perlindungan pribadi, perlindungan data, perlindungan identitas digital, langkah-
langkah keamanan, penggunaan yang aman dan berkelanjutan.

5. Pemecahan masalah. untuk mengidentifikasi kebutuhan dan sumber daya digital, untuk
membuat keputusan berdasarkan informasi tentang alat digital yang paling tepat sesuai
dengan tujuan atau kebutuhan, untuk memecahkan masalah konseptual melalui media
digital, untuk menggunakan teknologi secara kreatif, untuk memecahkan masalah teknis,
untuk memperbarui kemampuan dan kompetensi lainnya.

Menjadi melek digital bagi guru dalam mendukung pengajaran digital sangat penting karena
alat digital secara fundamental mengubah sifat pengetahuan dalam arti bahwa mereka
memungkinkan cara yang lebih kreatif, aktif, kolektif, dan pribadi dalam membangun dan
mengkomunikasikan pengetahuan melalui media digital. teknologi (Payton & Hague, 2010;
Sharpe, 2011; Nguyen, 2014). Sementara itu, Olsson dan Edman-Stalbrant (2008) menyatakan
bahwa seorang pelatih guru harus memiliki kemampuan untuk: 1) memutuskan jenis alat digital
apa yang sesuai untuk konten kursus mereka dan dapat menyajikan kursus mereka secara online, 2)
menentukan jenis apa alat digital dan metode kerja yang mendukung, mengembangkan atau
meningkatkan kualitas kursus mereka, 3) mewujudkan biaya dengan ujian digital yang berbeda
sehingga mereka dapat memilih bentuk pemeriksaan terbaik sesuai dengan tujuan dan pedoman,
Di era digital, guru dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi, oleh karena itu, sebagai
tambahan pada keterampilan mengajar umum, beberapa keterampilan lagi diperlukan untuk
ditanamkan pada seorang guru untuk memainkan perannya secara efektif sebagai fasilitator
pembelajaran. Sharma (2017) menjelaskan ada lima keterampilan sebagai fasilitator pembelajaran
bagi guru dalam menerapkan pembelajaran digital yaitu keterampilan jaringan, keterampilan
berkomunikasi, keterampilan berpikir, kemampuan mengayomi, dan manajemen pengetahuan.

Literasi digital erat kaitannya dengan persoalan membaca. Namun, literasi digital dapat
diartikan sebagai penggunaan Teknologi Informasi untuk memanfaatkan dan menyebarluaskan
informasi dalam dunia digital. Oleh karena itu, hal ini bergantung pada kemampuan kita dalam
memahami, menilai, menganalisis dan menyebarluaskan informasi pada dunia digital, baik untuk
diri sendiri maupun masyarakat. Saat ini, banyak terdapat informasi yang sifatnya soax dan
validitasnya diragukan. Terdapat satu hal yang perlu diperhatikan terkait dengan literasi dan dunia
digital yaitu langkah untuk memverifikasi sumber-sumber informasi sehingga informasi menjadi
kredibel. Hal inilah yang merupakan peran perpustakaan, yaitu sebagai salah satu bahkan satu-
satunya lembaga yang memiliki otoritas yang mengumpulkan, mengorganisasikan, mengolah dan
menyebarluaskan karya-karya informasi dan karya ilmiah kepada masyarakat. Perpustakaan juga
menghimpun terbitan-terbitan dari media massa yang kemudian diorganisasikan, divalidasi
sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat guna memperkaya khasanah kebudayaan suatu
bangsa.

Untuk itu, pemerataan perpustakaan perlu untuk digalakkan sehingga akses informasi dapat
masuk ke daerah-daerah terpencil dan terluar, yaitu dengan cara membentuk komunitas-komunitas
baca; menggunakan mobil, kuda, motor sebagai perpustakaan keliling; bekerjasama dengan
lembaga pemerintah, pegiat literasi, organisasi nirlaba dan sebagainya. Ketidakmerataan
penyediaan koleksi juga perlu diperhatikan sehingga koleksi-koleksi perlu untuk dialihmediakan
sehingga dapat membuka akses lebih luas. Sebagai contoh Perpustakaan Nasional telah
meluncurkan beberapa aplikasi berbasis mobile di daerah-daerah seperti iToraya, iKalbar, iKaltara,
iJak, iSalatiga, iPusnas, dan sebagainya sebagai bentuk upaya untuk membuka akses informasi
seluas-luasnya kepada masyarakat. Serta, Perpustakaan Nasional juga telah meluncurkan
64 website bertema budaya untuk mempromosikan pemahaman keragaman budaya yang inklusif.

Perpustakaan dapat menjadi ruang inklusif bagi masyarakat, yang artinya perpustakaan
memfasilitasi individu maupun kelompok untuk secara bebas dan terbuka melaksanakan aktivitas
yang sifatnya positif dan bermanfaat. Terdapat 4 (empat) level literasi digital, yaitu : Kemampuan
instrumental, yaitu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang pengguna internet,
mengoperasikan komputer maupun perangkat lunak yang terpasang di dalamnya; memahami fungsi
dan fitur yang digunakan oleh setiap piranti sehingga pengguna dapat secara optimal
memanfaatkan piranti yang dimiliki; serta melakukan navigasi berselancar di dunia maya;
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Kemampuan dalam mengevaluasi informasi, yaitu terdiri dari kemampuan untuk menginterpretasi
data baik teks, suara, gambar, maupun perpaduannya; menginterpretasi berbagai jenis informasi;
serta berpikir kritis, memilah informasi mana yang sahih atau dapat dipercaya; Kemampuan
menghasilkan informasi, yaitu meliputi kemampuan untuk mengumpulkan, mengolah dan
membangun informasi menjadi sebuah produk yang berkualitas dan etis; mengarahkan produk
informasi agar lebih bermanfaat bagi orang lain; mengevaluasi media atau informasi mana saja
yang dapat dipercaya; serta menyebarluaskan informasi yang dikembangakan dengan aman dan
bijak; Kemampuan memahami tanggung jawab sosial atas informasi yang diakses, dimanfaatkan
dan dihasilkan, yaitu yang meliputi kemampuan pengguna internet untuk dapat peka terhadap hasil
karya orang lain; menghindari plagiarisme dan menghindarkan diri dari informasi dan laporan
palsu, salah paham akibat berita hoax dan perundungan di dunia maya.

Untuk saat ini, selain perpustakaan, industry pertelevisianpun sedang dalam masa
penyesuaian dengan perkembangan jaman. Industri pertelevisian tidak lagi bersaing antara satu
dengan lainnya, namun lebih pada bagaimana menyesuaikan dengan permintaan dari masyarakat
karena saat ini satu orang dalam setiap harinya rata-rata hanya menonton TV kurang dari 30 menit.
Ada sesuatu yang bergeser dari perilaku masyarakat era sekarang yaitu dari menonton acara di
layar televisi atau membaca buku secara fisik menjadi seluruh kegiatan tersebut dilakukan
melalui smartphone.

Generasi milenial atau Generasi Y yaitu yang lahir pada tahun 1980 hingga 1995 yang secara
naluriah mengetahui bagaimana mengoperasikan teknologi digital atau dapat dikatakan teknologi
digital menjadi organ hidup, menjadi sasaran terbesar dari promosi media bahkan perpustakaan.
Terdapat perbedaan yang cukup signifikan dari Generasi X dan Generasi Y, seperti contoh
Generasi X lebih menyukai barang-barang yang sifatnya limited edition sedangkan Generasi Y
tidak. Kemudian, Generasi Y tumbuh dengan pujian dan apresiasi, sedangkan Generasi X tidak.
Generasi Y lebih senang untuk berkolaborasi atau sharing serta mementingkan dialog atau
komunikasi timbal balik antara penyedia jasa informasi dan penggunanya, sedangkan Generasi X
lebih cenderung senang untuk berkompetisi. Hal-hal tersebut perlu disikapi secara terbuka dengan
cara mengambil kebijakan atau keputusan untuk dapat menyediakan ruang bagi generasi milenial
tersebut. Oleh karena itu, perlu untuk dibangun sebuah konsep perpustakaan yang ramah milenial,
yang disesuaikan dengan kehidupan masyarakat pada era sekarang karena generasi ini menempati
pos terbesar sebagai pengguna perpustakaan. yang menjadi tugas kita saat ini adalah bagaimana
caranya untuk membuka peluang bagi generasi milenial tersebut untuk dapat bereksplorasi.

Terkait dengan peringkat level literasi masyarakat Indonesia, yaitu peringkat 60 dari 61
negara, bisa jadi lembaga statistik, seperti contoh Nielsen, yang mengadakan survei tersebut belum
menyesuaikan dengan perilaku masyarakat Indonesia pada era sekarang, yang banyak mengalami
pergeseran seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Namun karena banyaknya dunia informasi,
khususnya media massa dan penerbitan. Dari banyaknya media tersebut, kadang orang lupa akan
kehadiran perpustakaan di tengah-tengah kita. Kabarnya perpustakaan-perpustakaan yang tersebar
di pelosok kota dan desa belakangan ini pun tidak jelas bagaimana nasibnya. Tidak terawat, atau
mubazir karena tidak termanfaatkan sepenuhnya. Tantangan kita sekarang adalah bagaimana
menghidupkan kembali perpustakaan, baik di lingkungan pendidikan atau pun masyarakat pada
umumnya dan sedikitnya, sebagian dari ilmu pengetahuan itu jelas dapat disadap dari buku-buku,
sehingga kehadiran perpustakaan tentu mutlak diperlukan.

Karena, sebagaimana kita ketahui bahwa perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola,
menghimpun, mengatur media baik cetak maupun non cetak merupakan sumber informasi,
media pendidikan, media rekreasi dan media riset bagi masyarakat, Seperti yang pernah
dikatakan seorang pustakawan, sebenarnya bahwa perpustakaan merupakan tempat menyimpan,
menghimpun koleksi buku, bahan cetakan, serta rekaman lainnya untuk kepentingan masyarakat
umum. Jadi kehadiran perpustakaan dapat diarahkan kepada banyak tujuan yaitu, pertama
memasyarakatkan atau membudayakan minat baca masyarakat, yang sejauh ini dinilai masih
sangat rendah. Kedua, mendorong dan mendidik segenap lapisan masyarakat dalam rangka
pendidikan sepanjang hayat, atau menyadarkan seluruh individu bahwa belajar merupakan
kegiatan mendasar yang secara kontinyu mesti dilakukan sepanjang hidup. Ketiga, dengan
adanya perpustakaan, akan dapat membuka lebar-lebar bagi seluruh anggota masyarakat untuk
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mengembangkan ilmu pengetahuannya setinggi-tinggi dan sedalam-dalamnya. Keempat,
perpustakaan dapat menunjang terciptanya situasi dan kondisi sosial yang sehat, sehingga secara
umum akan mendukung pula pengembangan modal dasar bagi proses pembangunan.

Namun demikian, sejauh ini yang paling sering dikeluhkan masih rendahnya minat baca
masyarakat sehingga kehadiran perpustakaan kerapkali mubazir dan tidak terdayagunakan secara
optimal. Bahkan tidak jarang terdengar keluhan, bahwa perpustakaan-perpustakaan yang ada,
baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta tidak terurus dan terawat dengan baik.
Sehingga koleksi buku, majalah dan bacaan lainnya menjadi rusak. Bahkan tidak layak untuk
dibaca. buku atau bahan bacaan berbahasa asing (umumnya bahasa Ingggris). Kondisi merana
demikian perlu dicarikan jalan keluarnya. Iklim yang mendukung fungsinya perpustakaan perlu
diciptakan, dan penciptaan iklim itu sepertinya bisa dimulai di sekolah-sekolah tingkat bawah.
misalnya sekolah TK dan SD. Khusunya di Perguruan Tinggi UNHASY, ketersediaan buku di
perpustakaan Prodi PGSD kurang lebih 200 bahan bacaan. Keberadaan ini tentunya sedikit banyak
mempengaruhi minat baca. Bukankah bahan bacaan ini adalah salah satu pendorong bagaimana
menumbuhkan minat baca itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengadakan penelitian bagaimana menyediakan
ketersediaan bahan bacaan dengan perpustakaan digital atau e-learning. Sehingga gerakan
literasi yang digadang-gadang sebagai gerakan menumbuhkan minat baca menjadi tercapai.
Tujuannya adalah untuk menghasilkan suatu produk perpustakaan e-learning dan memperoleh
informasi tentang ada tidaknya perbedaan minat baca mahasiswa sebelum dan sesudah
tersedianya bahan bacaan lewat perpustakaan digital atau e-learning. Hal ini merupakan sesuatu
yang urgensi karena kalau hal tersebut tidak dilakukan maka hasil literasi atau minat baca akan
semakin rendah dan tidak akan optimal.

Terdapat tiga kriteria dalam menguatkan kemampuan literasi digital melalui pemanfaatan e-
learning di  UNHASY yaitu keterampilan (use skill), pemahaman kritis (critical
understanding), dan kemampuan komunikatif (communicative abilities). E-learning adalah
sistem pembelajaran yang diadaptasikan dari sistem yang ada di lembaga pendidikan
konvensional ke dalam sebuah sistem digital melalui internet (Susanti & Sholeh, 2008). E-
learning dalam pembelajaran berfungsi sebagai suplemen yang sifatnya pilihan, komplemen
(pelengkap), atau subtitusi (Chandrawati, 2010).

Perpustakaan harus menemukan kedudukan yang sesuai untuk mereka dan memenuhi
kebutuhan pemakai. Perpustakaan akan menjadi pelopor pemanfaatan teknologi informasi dengan
literasi informasi yang berhasil serta menyediakan layanan elektronik kepada pemakai. Kebutuhan
dan anggaran perpustakaan akan menentukan berapa banyak dan tingkat teknologi yang akan
digunakan. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang selalu berubah mengharuskan perpustakaan
menyediakan layanan langsung ke end user yang menarik. Faktor keinginan perpustakaan untuk
membantu memenuhi kebutuhan pemakai dalam menemukan informasi yang diperlukan akan
menginovasi perpustakaan untuk menyelenggarakan pendidikan pemakai yang dibutuhkan
pemakai melalui literasi berbasis digital

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen, mengadakan
percobaan untuk menguji hipotesis. Metode eksperimen digunakan untuk mengungkap hubungan
antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Hal ini sesuai dengan yang akan
diteliti, membandingkan kondisi kelas yang mendapat perlakuan perpustakaan non digital
dengan kelas yang mendapatkan perlakuan perpustakaan digital terhadap hasil belajar siswa.
Dalam penelitian ekperimen ini digunakan Randomized control group pretes post test design
(Moh. Nazir, 1983 : 289), Objek penelitian ini adalah mahasiswa prodi PGSD Universitas
Hasyim Asy’ari yang berjumlah 20 orang. Data dalam penelitian ini yaitu jenis data
kuantitatif =~ dan  kualitatif. Data kuantitatif data yang diperoleh dengan menggunakan
kuesioner/angket. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal tes
tertulis dalam bentuk test objektif sebanyak 20 soal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah yang dilakukan setelah meneliti data kelompok eksperimen adalah memberikan
pre-test kepada kedua kelompok. Tes yang diberikan adalah perlakuan dan kontrol serta data postes
kelas perlakuan dan kontrol yang merupakan data tentang pemahaman konsep siswa sifatnya yang
dikerjakan 20 soal yang dikerjakan oleh 20 mahasiswa jurusan PGSD. Dari hasil perhitungan
statistik, maka diperoleh bahwa nilai rata-rata tes awal (pre-test) kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 68,96 (enam puluh delapan koma sembilan enam) dan 71,58 (tujuh puluh
satu koma lima delapan).

Pelaksanaan Perlakuan (Treatment)
Kelompok Eksperimen
Pelaksanaan perlakuan pada kelompok eksperimen, yaitu pada mahasiswa PGSD. Perlakuan

dalam penelitian ini adalah berupa penggunaan perpustakaan digital.

Kelompok Kontrol
Pelaksanaan perlakuan pada kelompok kontrol, yaitu pada mahasiswa yang menggunakan

perpustakaan non digital atau konvensional.

Pengamatan (Observasi)

Setelah tahap pemberian perlakuan (freatment) dengan menggunakan eksperimen dan
dengan Observasi dilakukan saat pembelajaran baik kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol. Observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pembelajaran menggunakan
perpustakaan e-learning sudah sesuai dengan langkah-langkah yang sudah direncanakan. Data
hasil observasi dilakukan 2 kali, yakni pada pertemuan I dan pertemuan ke II.

Tes Akhir (post-test)
Pada tahap tes akhir ini diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

setelah diberikan perlakuan (treatment). Pelaksanaan tes akhir ini bertujuan untuk
mengetahui  keefektifan menumbuhkembangkan literasi mahasiswa PGSD dalam
menggunakan perpustakaan E-learning.

Uji Analisis Data
Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan
program komputer SPSS dengan rumus Chi-Square. Kriteria yang digunakan yaitu
diperoleh data yang berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > dari 0,05. Berikut ini
hasil uji normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Variabel Chi- Asymp. Keterangan
Square Sig.
Eksperime Pre-test 16,103 0,137 Normal
n Post-test 11,345 0,253 Normal
Kontrol Pre-test 11,138 0,432 Normal
Post-test 7,828 0,729 Normal
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pre-test kelompok eksperimen
mempunyai taraf signifikansi sebesar 0,137 atau lebih dari 0,05, maka dapat dinyatakan
bahwa data tesebut berdistribusi normal. Untuk sebaran post-test kelompok eksperimen
mempunyai nilai signifikansi 0,253 atau lebih dari 0,05, maka data post-test dapat
dikatakan berdistribusi normal. Untuk data pre-test kelompok kontrol mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,432 atau lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut
berdistribusi normal. Sebaran data post-test kelompok kontrol mempunyai nilai
signifikansi sebesar 0,729 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut
berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas berfungsi untuk menguji kesamaan antar kelompok. Dalam
penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS, dengan
rumus Levene. Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan homogen jika nilai F hitung
lebih kecil F tabel (4,02) dan nilai taraf signifikansi sebesar 5 % (0,05). Berdasarkan
pengujian dapat diketahui bahwa untuk uji homogenitas pada pre-test kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,254, nilai
signifikansi post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,821. Dari
penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa semua nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki varian yang homogen atau data
berasal dari populasi dengan varian yang sama.

Uji t

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
uji-t dengan analisis menggunakan prorgram statistik SPSS. Pengujian hipotesis ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap gerakan
literasi mahasiswa PGSD melalu E-learning Berikut rangkuman dari masing-masing uji t.

Uji t Pre-test kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Uji t pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis
statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah:

Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan hasil pre-test kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol.

Ha : ada perbedaan yang signifikan hasil pre-test kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Kesimpulannya, apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel, atau nilai signifikansi
lebih kecil 0,05, maka Ha diterima, yang artinya ada perbedaan yang hasil pre-test
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Sebaliknya nilai t hitung lebih kecil dari
t tabel, atau nilai signifikansi lebih besar 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang
artinya tidak ada perbedaan yang signifikan hasil pre-test kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Berikut ini hasil uji hipotesis.
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Hasil Uji t Pre-test kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil analisis untuk uji t menunjukkan bahwa nilai t sebesar 3,470 dan
nilai signifikansi 0,463. Nilai signifikansi menyatakan lebih besar dari 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, yang artinya tidak ada perbedaan yang
signifikan hasil pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jadi dapat
disimpulkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
kemampuan sama.

Uji t Post-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara
hasil post-test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hipotesis statistik yang
diuji dalam penelitian ini adalah:
Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan hasil post-test kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol
Ha : ada perbedaan yang signifikan hasil post-test kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol nilai t hitung lebih besar dari t tabel, atau nilai signifikansi lebih kecil 0,05,
maka Ha diterima, yang artinya ada perbedaan yang signifikan hasil post-test
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel, atau nilai signifikansi lebih besar 0,05, maka Ha ditolak dan Ho
diterima, yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan hasil post-test kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Berikut ini hasil uji hipotesis post-test
kelompok eksperimen dan kontrol. Uji t Post-test Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
Berdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai t sebesar 0,115 dan nilai
signifikansi 0,036. Nilai signifikansi menyatakan lebih kecil 0,05, maka dapat dinyatakan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya ada perbedaan yang signifikan hasil post-
test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil post-test kelompok eksperimen
yang pembelajarannya menggunakan metode eksperimen dengan kelompok kontrol yang
pembelajarannya menggunakan metode konvensional.

SIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan

metode eksperimen dalam pembelajaran memberikan pengaruh  positif terhadap
menumbuhkembangkan gerakan literasi mahasiswa PGSD Melalui E-learning. Hal tersebut dapat
ditunjukan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,036 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Selain itu, juga dapat dilihat dari rata-rata
hasil post-test yaitu dengan penggunaan metode eksperimen sebesar 79,03 dengan nilai tertinggi
96 dan nilai terendah 56, sedangkan dengan penggunaan metode konvensional sebesar 71,86
dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 44.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut :

1. Penggunaan metode eksperimen melalui literasi perpustakaan e-learning dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan gerakan literasi mahasiswa PGSD

2. Diperlukan persiapan yang matang dalam penerapan metode eksperimen ini agar sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

3. Metode eksperimen tidak dapat berdiri sendiri dan tidak semua materi dapat diterapkan ke
metode ini, sehingga website perlu mengkombinasikan dengan berbagai metode lain
sebagai pendukung.
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